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BAB III 

Biografi Jalaluddin al-Suyuti, Badruddin al-Zarkashi dan Kitabnya  

 

A. Jalaludiin al-Suyuti dan kitabnya al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Quran 

1. Biografi Jalaluddin al-Suyuti 

Nama lengkapnya adalah Abd al-Rahman bin al-Kamal Abi Bakar 

Muhammad bin Sabiq al-Din bin al-Fakhr ‘Uthman bin Naz{ir al-Din Muhammad 

bin Saifuddin Khid{ir bin Najmuddin Abi al-S}alah Ayyub bin Nas{iruddin 

Muhammad bin al-Sikh Himam al-Din al-Himam al-Khad{iri al-Asyuti. Beliau 

dilahirkan setelah maghrub pada malam Ahad, bulan Rajab 849 H. di Asyut, 

sebuah tempat yang berdekatan dengan Cairo. Al-Suyuti dinisbatkan ke al-

Khid{iri, yaitu nama sebuah tempat yang berada di Baghdad, karena kakek-

kakeknya berasal dari Al-Khidiri, yaitu sebuah tempat yang berada di Baghdad, 

Iraq. Al-Suyuti bererita, bahwa seorang yang dapat dipercaya mendengar 

perkataan orang tua saya, orang tersebut bercerita kepada saya, bahwa kakekku 

yang teratas berasal dari orang ajam, Timur.
1
 

Pada masa kecilnay, oleh ayahnya, al-Suyuti dibabawa dan ditipkan 

kepada sekh Muhammad al-Majdub, yaitu seorang ulama yang dikenal dengan ke 

waliannya. Akhirnya al-Suyuti tumbuh besar dalam keadaan yatim piatu. 

Ayahnya meninggal dunia pada malam senin, 5 Safar 855 H, pada saat beliau 

masih berusia 6 tahun. Pada usia yang sangat muda itu al-Suyuti telah hafal Al-

Quran, dan hafalan ini menjadi sempurna betul ketika menginjak usia 8 tahun. 

                                                           
1
 Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, H}usn al-Muha>d}arah fi Tarikh Misr wa al-Qahirah (t.t., t.p., 

1976), Juz I, 336.  
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Setelah itu beliau melanjutkan dengan menghafal kitab-kitab semisal al-‘Umdah, 

Minhaj al-Fiqh, Al-Ushul, dan Al-fiyah ibn Malik. 

Jalaluddin al-Suyuti memulai karirnya dalam dunia tulis-menulis pada 

tahun 866 H. pertama karya yang berhasil ditulis adalah Sharah al-Isti‘a>dah wa 

al-Basmalah. Hasil karya tersebut beliau koreksikan kepada gurunya, Sekh Islam 

Alimuddin al-Bulqini, kemudian al-Bulqini membrikan penghargaan dengan 

menuliskan pujian terhada hasil karya beliau. Al-Suyuti berguru kepada al-

Bulqini dalam bidang fiqh sampai Ia wafat, kemudian al-Suyuti belajar kepada 

putranya tentang kitab al-Tadrib.  

Al-Suyuti berkata: setelah putra beliau meninggal pada tahun 878 H. saya 

belajar kepada sekhul Islam Sharifuddin al-Manawi, kepada Sharifuddin saya 

belajar kitab al-Minhaj, sharah al-Bahjah dan hashiyahnya dan tafsir al-Baidawi. 

Dalam ilmu hadis dan bahasa Arab, saya belajar kepada Taqiyuddin al-Shibli al-

Hanafi selama 4 tahun. Beliau menuliskan kata pengantar kepada kitab Jam‘u al-

Jawami‘ hasil karya saya. Berkali-kali beliau mengatakan banyak kemajuan 

dalam proses belajar saya.  

Dalam ilmu hadis beliau (al-Shibli) merujuk kepada pendapat saya. 

Setelah itu saya menetap kepada guru yang sangat dermawan, yaitu Muhyiddin 

al-Kafiyaji selama 14 tahun, dari beliau saya belajar banyak disiplin ilmu, mulai 

dari tafsir, Usul Fiqh, Bahasa Arab, Ilmu Ma‘a>ni. Dan yang lainnya. Berikutnya 

saya datang kepada Saifuddin al-Hanafi, belajar banyak ilmu tentang al-

Kashshaf, al-Tawdi>h dan hasiyahnya, ringkasan al-Miftah dan al-‘Ad{ad.   
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Buku-buku yang selesai  ditulis Jalaluddin al-Suyuti mencapai 300 buku. 

Di dalam keterang lain mencapai 600 buku. Selain itu ada pula buku-buku yang 

masih dikoreksi kembali demi kesempurnaan buku tersebut. Dalam proses 

belajar, Jalaluddin al-Suyuti pergi kebanyak tempat untuk berguru kepada orang-

orang hebat. Beliau pergi ke Sham, Hijaz, Hindia, Yaman, Maroko dan Takrar. Di 

saat melaksanakan ibadah haji, Jalaluddin al-Suyuti minum air zam-zam, berniat 

dan berharap agar ilmu fiqihnya sama seperti tingkatan gurnya, Sekh Shirajuddin 

al-Bulqini. Dalam ilmu hadis sama seperi Ibn Hajar al-‘Asqallani. 

Saya dapat menguasai tujuh macam disiplin ilmu yang berbeda, yaitu 

tafsir, hadis, fiqih, nahwu, ilmu ma‘a>ni, bayan dan badi>‘. Ilmu-ilmu tersebut, saya 

kuasai sesuai dengan cara-cara orang Arab dan ahli Balaghah. Tidak seperti 

orang-orang ajam dan para filsof. Dari tujuh macam ilmu yang tidak saya kuasai 

sepenunya adalah ilmu fiqh. Kemampuan saya dalam fiqih tidak seperti guru-

guru saya. Pelajaran yang paling sulit dan tidak masuk pada pemikiran dan hati 

adalah ilmu hisab (matematika). Ketika dihadapkan dengan ilmu hitung, saya 

kebingunngan berputar-putar bagaikan saya disuruh membawa beban gunung. 

Pertama ilmu yang saya pelajari adalah ilmu Mantiq (logika), yaitu  

bagian dari ilmu filsafat. Kemudian Allah membuat hati saya tidak suka, dan 

saya mendengar Ibnu S{alah berfatwa; belajar Mantiq hukumnya haram. Ahirnya 

saya meninggalkan belajar Mantiq.  Kemudia Allah membuat saya senang 

mempelajari Ilmu Hadis yang saya anggap ilmu hadis adalah ilmu yang paling 

mulia.
2
   

                                                           
2
 Al-Hafiz Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, Husn al-Muh{a>d{arah  fi Tari>kh Misr wa al-Qahirah 

(t.t: t.p., 1967)juz, I, 338-339. 
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Jalaluddin al-Suyuthi rahimahullah wafat pada hari Jum’at, malam 

tanggal 19 Jumadal Ula tahun 911 H./1505 M. Sebelumnya beliau menderita 

sakit selama tujuh hari dan akhirnya wafat dalam umur 61 tahun 10 bulan 18 hari. 

Di kuburkan di pemakaman Qus}u>n atau Qaisun di sebelah baratnya bawabah 

Sayyidah ‘Aishah, Cairo.
3
 

2. Karya tulis Jalaluddin al-Suyuti 

Jalaluddin al-Suyuti berhasil menuliskan 300 kitab. Di dalam keterangan 

lain menyebutkan 600 kitab dalam berbagai macam disiplin keilmuan, mulai dari 

Tafsir, Fiqih, Hadis, Ilmu al-Qur’an, sejarah, Nahwu, Balaghah, Bahasa Ilmu 

Hadis dan lainnya. Mulai dari kitab terkecil hingga bervolume besar puluhan 

jilid.
4
 Diantara nama-nama karyanya adalah: 

a. Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

Al-Itqan> fi ‘Ulu>m al-Qur’an, al-Durrah al-Manthur fi al-Tafsir al-

Ma’thu>r, Tarjama>ni al-Qur’an fi al-Tafsir, al-Musnad, Asra>r al-Tanzi>l, Luba>b 

al-Nuqul fi asbab al-Nuzu>l, Mufhamat al-Aqra>n fi Mubhama>t al-Qur’an, al-

Muhaddab fima waqa‘a fi al-Qur’an min al-Mu’arraf, al-Ikli>l fi Istinba>t} al-

Tanzi>l, Takmilah Tafsir al-Sekh Jalaluddin al-Mahalli>, al-Tahbi>r fi ‘Ulu>m al-

Tafir, Hashiyah ‘Ala> Tafsi>r al-Baid{awi>, Qa>sif al-Durar fi Tana>sub al-Suwar, 

Mara>s}id al-Mat}ali‘ fi Tana>sub al-Muqa>ti‘ wa al-Mat}ali‘, Majma‘ al-Bahrain wa 

Mat}la‘ al-Badrain fi al-Tafsi.r, Mafa>tih{ al-Ghaib fi al-Tafsir, al-Azhar al-

Fa>tih}ah} ‘Ala> al-Fatih}ah}, Sharah} al-Isti‘a>dah wa al-Basmalah, al-Kala>m ‘Ala> 

Awwal al-Fath}, Sharah} al-Shat}ibiyah, al-Alfiyah fi Qira>at al-‘Asharah, 

                                                           
3
 Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, al-Itqan fi ‘Ulu>m al-Qur’an (Kairo: al-Maktabah al-Waqfiyah, 

t.t), juz I, 15. 
4
 Ibid, 11. 
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Khama>il al-Zuhr fi Fad}a>il al-Suwar, Fath al-Jalil lilabdi al-Dhali>l fi al-Anwa>‘ 

al-Badi>‘iyah al-Mustakhrajah min Qawlihi  Ta‘a>la> : Allah Waliyyu al-Aldhina 

A>manu>, wa ‘Iddatuha> Mi‘ah wa ‘Ishru>n Naw‘an, al-Qawl al-Fas}i>h} fi Ta‘yi>n al-

Dhabi>h, al-Yad al-Bust}a> fi al-S}ala>h al-Wust}a>, Mu‘tarik al-Aqra>n fi Mushtarik 

al-Qur’an, 

b. Hadis dan Ilmu Hadis 

  Kashf al-Mughat}t}i> fi Sharh al-Muwat}t}a>, Is‘a>f al-Mubat}t}a> birija>l al-

Muwat}t}a>, al-Tawshi>h} ‘Ala> al-Ja>mi‘ al-S}ah}ih}, al-Di>ba>j ‘Ala> S}ah}ih} Muslim bin 

al-H{ujja>j, Marqa>t al-S{u‘u>d ila> Sunan Abi> Daud, Sharah Ibn Majah, Tadri>b al-

Rawi> fi Sharh Taqri>b al-Nawawi>, Sharah Alfiyah al-‘Ira>qi>, Naz}m al-durar fi 

‘Ilmi al-Athar, al-Tahdhi>b fi al-Zawaid ‘Ala> al-Taqri>b, ‘Ain al-Is}a>bah fi Ma‘ri>f 

al-S}ah}a>bah, Kashf al-Talbi>s ‘an Qalb Ahli al-Tadli>s, Tawd}ih} al-Mudrak fi 

Tas}h}ih} al-Mustadrak, al-La>i> al-Mas}nu>‘ah fi al-Ah}a>dith al-Mad}u>‘ah, al-Nuktah 

al-Badi>‘a>t ‘Ala> al-mawd}u>a>t, al-Dhail ‘Ala al-Qawul al-Musadd, al-Qawl al-

hasan fi al-dhabb ‘Ala al-Sunan, Lab al-Luba>b fi Tahri>r al-Ansa>b, Taqri>b al-

‘Izi>b, al-Mudarraj ila> al-Mudarraj, Tadhkirah al-Mu’tasi> biman Haddatha wa 

Nasi>, Tuh}fah al-Na>bih bitalkhi>s} al-Mutasha>bih, al-Rawd al-Mukallal wa al-

ward al-Mu‘allal fi al-Mus}t}alah}, Muntaha>l al-A>ma>l fi Sharh Hadith Innama> al-

A‘ma>l, al-Mu‘jiza>t wa al-Khas}a>is} al-Nabawiyah, Sharah al-S}udu>r bi Sharah 

Ha>l al-Mawta> wa al-Qubu>r, al-Budu>r al-Sa>firah ‘an Umu>r al-A>khirah, Marawa>h 

al-Wa>‘u>n fi Akhba >r al-T}a>‘u>n, Fad}l Maut al-Awla>d, Khas}a>is} Yaum al-Jum’ah, 

Minha>j al-Sunnah, Mifta>h al-Jannah, Tamhi>d al-Farash fi al-Khis}a>l al-Mu>jabah 

li z}illi al-‘Arash, Buzu>gh al-Hila>l  fi al-Khis}a>l al-Mujabah li al-Z}ala>l, Mifta>h} al-

Jannah fi al-I‘tis}a>m bi al-Sunnah, Mat}la‘ al-Badrain fi>man Yu’ta. Ajrain, 
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Siha>m al-Is}a>bah fi Da‘wah al-Muja>bah, al-Kalim al-T}ayyib, al-Qawl al-

Mukhta>r fi al-Ma’thu>r min al-Da‘awa>t wa al-Adhka>r, Adhka>r al-Adhkar, al-

T}ibb al-Nabawi>, Kashf al-S}als}alah ‘an Was}f al-Zalzalah, al-Fawaid al-Ka>minah 

fi I>ma>n al-Sayyidah A>minah, al-Musalsalat al-Kubra>, Jiya>d al-Musalsala>t, 

Abwa>b al-Sa‘a>dah fi Asba>b al-Shahadah, Akhba>r al-Mala>ikah, al-Thughu>r al-

Ba>simah fi Mana>qib al-Sayyidah A>minah, Mana>hij al-S}afa> fi Takhri>j Ahadi>th 

al-Shifa>, al-Asa>s fi Mana>qib Bani Abbas, Durrah al-Sa‘a>dah fiman  Dakhala 

Mis}ra min al-S}ah}a>bah,  Zawa>id Shu‘ab al-I>ma>n li al-Baihaqi>, Lamm al-At}ra>f 

wa d}amm al-Atra>f, Ja>mi‘ al-Masa>ni>d, al-Fawaid al-Mutaka>thirah fi al-Akhba>r 

al-Mutawatirah, al-Azha>r al-Mutana>thirah fi al-Akhba>r al-Mutawatirah, 

Takhri>j Aha>di>th al-Dhurrah al-Fa>khirah, Takhri>j Aha>di>th al-Kifayah 

Yuthamma> Tajribah al-Ina>yah, al-H}is}r wa al-Isha>ah, liashra>t al-Sa>‘ah, al-Durar 

al-Muntathirah fi al-Aha>di>th al-Mushtahirah, Zawa>id al-Rija>l Ala> Tahdhi>b al-

Kamal, al-Dhurr al-Munaz}z}am fi> al-Ism al-Mu‘az}z}am, Juz’un fi> al-S}ala>h Ala. 

Al-Nabi> Saw. Man ‘A>sha min al-S}ah}abah Miatan wa ‘Ishri>n, Juz’un fi Asma>’ 

al-Mudallisi>n, al-Luma‘ fi> Asma>’ Man Wad}a‘, al-Arba‘u>n al-Mutaba>yanah, 

Durar al-Bih}a>r fi> al-Aha>di>th al-Qis}a>r, al-Riya>d} al-A>nifah fi Sharh Asma’ Khair 

al-Khalifah, al-Mirqa>h al-‘Aliyyah fi Sharh al-Asma>’ al-Nabawiyah, al-A>yah 

al-Kubra> fi Sharh Qis}s}ah al-Isra>’, Arba‘un Hadithan min Riwa>yah Malik ‘an 

Na>fi‘ ‘an Ibn ‘Umar, Fahrasat al-Marwiya>t, Bughiyah al-Ra>id fi al-Dhail Ala> 

majma‘ al-Zawaid, al-Azha>r al-A>ka>m fi Akhba>r al-Ahka>m, al-Hibbah al-

Saniyyah fi al-Haiah al-Saniyah, Takhri>j Aha>di>th Sharh al-‘Aqa>id, Fad}l al-

Jalad, al-Kala>m Ala> Hadi>th Ibn ‘Abba>s: Ih}faz} Allah Yahfaz}uka, Arba‘u>n 

Hadi>than fi Fad}l al-Jiha>d.5  

                                                           
5
Jalaluddin Abd Rahman al-Suyuti, H}usn al-Muh}a>d}arah fi Tarikh Misr wa al-Qa>hirah (t.t: t.p, 1967), 
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3. Kitab al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’an 

Kitab al-Itqan fi ‘Ulu>m al-Qur’an adalah kitab yang sedang di kaji ini 

membahas Ilmu-ilmu al-Qur’an. Keberadaannya sangat terkenal dan selalu 

menjadi rujukan materi tulisan dikalangan akademik. Kitab ini  berjumlah 4 juz. 

Ketertarikan al-Suyuti menuliskan al-Itqan, beliau melihat bahwa sangat jarang 

sekali ulama mengarang kitab tentang Ilmu al-Qur’an, tidak seperti halnya 

dengan kitab-kitab Hadis yang sudah berkembang pesat sejak akhir abad 

pertama, menjelang awal abad kedua, yang diplopori oleh al-Zuhri dengan 

perintah Umar bin Abd aziz.
6
  

Al-Suyuti berkata, saya pernah mendengarkan perkataan guru saya, Abu 

Abd Allah Muhyiddin al-Ka>faiji>, beliau berkata: saya telah menuliskan kitab 

Ilmu tafsir yang belum pernah dituliskan ulama sebelumnya, kitab itu sangat 

kecil, di dalamnya saya susun menjadi 2 bab. Pertama, menjelaskan makna tafsir, 

takwil, al-Qur’an, surat dan ayat. Kedua, sharat-sharat diterimanya seorang 

perawi hadis.  

Tidak lama kemudia saya bertemu lagi dengan guru saya, Qadi> al-Qud}at 

‘Alimuddin al-Bulqini yang telah berhasil menuliskan kitab al-Takhyi>r fi ‘Ulum 

al-Tafsir  yang isinya adalah menjelaskan ilmu-ilmu al-Qur’an secara lengkap, 

yang judul bukunya berjumlah 102 judul, kesemuanya membahas ilmu al-Qur’an, 

mulai dari bab pertam makki madani  sampai bab terahir asma>’ man nazala fihim 

al-Qur’an. Setelah mendengar dua guru dan kitabnya, saya terinspirasi dan 

                                                                                                                                                                      
juz I,  341. 
6
 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, al-Qawaid al-Asa>siyah fi ‘Ilm Mus}t}alah al-Hadith 

(Malang: Haih al-S}afwah, t.th.), 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

tertarik ingin mengarang kitab yang berkaitan dengan ilmu al-Qur’an. 
7
Selain itu 

saya dapat informasi, bahwa Sekh Badruddin al-Zarkashi al-Shafi‘i telah berhasil 

mengarang kitab Ilmu al-Qur’an yang diberi nama al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur’an, 

kemudia saya cari kitab tersebut dan saya temukan. Di dalam pengantarnya 

Badruddin menuliskan: setelah ilmu al-Qur’an sudah tidak bisa dibendung lagi, 

pengertianya semakin meluas, maka wajib bagi kita menaruh perhatian dengan 

serius semampu kita.
8
     

Setelah banyak mendengar dari para ulama dan membaca kitab-kitab hasil 

karang mereka, Jalaluddin al-Suyuti berhasi mengarang dengan volume 4 juz, 

kemudian diberikan nama al-Itqa>n fi Ulum al-Qur’an. Dalam penyusunannya, al-

Suyuti meniru para ulama sebelumnya sepeti Qadi> al-Qud}at al-Bulqini dan 

Badruddin al-Zarkashi. Yaitu dengan membentuk al-Nawu‘ (bagian) sebagai 

judul utama/bab utama. Setelah itu masuk pada poin-poin pembahasan dan 

diperinci satu demi satu. Jumlah judul yang terdapat didalamnya sebanya 80 

judul pokok. Judul pertama diawali dengan pembahasan Makki dan Madani. Bab 

terahir membahasa tingkatan ahli tafsir.   

Inilah bab-bab yang ada dalam kitab al-Itqa>n, yaitu Makki> dan Madani>, 

H{ad}ari> dan Safari, al Naha>ri> dan al Laili>, S{aifi dan Shita’I, al Firashi> dan al 

Naumi>, al Ardi> wa al Sama’I, ayat pertama kali diturunkan dari al Qur’an, ayat 

terakhir diturunkan dari al Qur’an, seba>b al nuzu>l, kesepuluh tentang yang 

diturunkan atas lidah sebagian sahabat, ayat-ayat al Qur’an yang diturunkan 

secara berulang, ayat-ayat yang diturunkan lebih dahulu dari hukumnya dan ayat-

                                                           
7
 Jalauddin Abd al-Rahman al-Suyuti, al-Itqa> fi ‘Ulu>m al-Qur’an (Kairi: al-Maktabah al-Waqfiyah, 

t.th.), Juz I, 18. 
8
 Ibid, 25. 
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ayat yang diturunkan setelah hukumnya berlaku terlebih dahulu,  al Qur’an yang 

diturunkan secara terpisah dan yang diturunkan secara keseluruhan, al Qur’an 

yang diturunkan secara berkelompok dan sendiri-sendiri, ayay diturunkan kepada 

sebagian nabi-nabi dan tidak diturunkan kepada nabi-nabi sebelum nabi 

Muhammad, cara diturunkannya al Qur’an, nama-nama al Qur’an dan nama-nama 

surat, cara penghimpunan dan penyusunannya, jumlah surat, ayat-ayat, kata-kata 

dan huruf-hurufnya, para penghafal dan perawi al Qur’an, al ‘Ali (riwayat yang 

derajatnya tinggi) dan al Nazil (riwayat yang derajatnya rendah, al-Mutawa>tir, al-

Mashhur, al-Ahad, al-sha>dh, al-Maud}u’, al-Mudraj, waqaf dan Ibtida>’, 

ketersambungan lafad}, Imalah dan fathah dan lainnya, Idgha>m, Idha>r, Ikhfa’, dan 

Iqla>b, Ma>d (panjang) dan Qas}r (pendek), Hamzah dibaca dengan ringan, cara 

Tah}ammul, adab tila>wah, Gharib al Qur’a>n(kata-kata asing), kata-kata yang 

terdapat dalam al Qur’an yang bukan berasal dari bahasa Hijaz, kata-kata yang 

terdapat dalam al Qur’an yang bukan berasal dari bahasa Arab, al wuju>h dan al 

Nadha’ir, makna alat-alat yang dibutuhkan oleh ahli tafsir (mufassi>r), I’ra>b al 

Qur’a>n, kaedah-kaedah penting yang perlu diketahui oleh ahli tafsir, al-Muhka>m 

dan al-Mutasha>bih, Muqaddamah dan Mu’akhkharah( yang didahulukan dan 

diakhirkan), Kha>s}s}ah dan ‘Asikh dan Mansu>kh, Mushkil, Muhim al Ikhtila>f, dan 

Tana>qud}, Mut}laq dan Muqayyad, Mant}uq dan Mafhum al Qur’a>n 

, tujuan Khit}ab al Qur’a>n, hakikat Majaz al Qur’a>n, Tashbih dan Isti’a>rah, 

Kina>yah dan Ta’ri>d}, al Has}ru dan al Ikhtis}a>s}, Ijaz dan It}nab, Khabar (berita) dan 

Insha>’, Bada’I al Qur’a>n, Fawa>s}il (batasan-batasan) ayat, pembukaan surat, 

akhiran surat, hubungan antara ayat dengan surat, ayat-ayat Mutasha>biha>t, I’ja>z 

al-Qur’a>n, ilmu-ilmu yang bersumber dari al-Qur’an, Amtha>l (perumpamaan) 

dalam al Qur’an, pembagian al-Qur’an, Jadlu al-Qur’a>n, nama-nama, Kuniah, dan 
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Laqab, Mubhamah al-Qur’a>n, nama-nama orang yang diturunkan al Qur’an 

kepada mereka, keutamaan al Qur’an, al Qur’an yang paling utama dan yang 

utama, Mufrada>t (kosakata) al Qur’an, kekhususan al Qur’an, tingkatan para ahli 

tafsir. 

B. Badruddin al-Zarkashi dan kitabnya al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur’an 

 

1. Biografi Badruddin al-Zarkashi 

Beliau adalah Badaruddin Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin 

Bahadur bin Abdullah Al-Minhaji al-Zarkasyi. Beliau dilahirkan pada tahun 745 

H. di Mesir dan wafat pada hari Ahad bulan Rajab, tahun 794 H. dinegeri yang 

sama. Walaupun berkebangsaan Turki, tetapi beliau di makamkan berdekatan 

dengan al-Amir al-Katmir al-Saqi>, di pekebunan kecil di Mesir. Badruddin al-

Zarkashi bermadzhab Syafi’i.
9
 

Badruddin al-Zarkashi mengambil faidah dari Sekh Jamaluddin al-

Asnawi dan Sekh Sirajuddin al-Bulqini>. Al-Zarkashi juga belajar ilmu kepada 

Sekh Shihabuddin al-Adhra‘i di Halib. Beliau belajar hadis dibanyak tempatk, 

diantaranya adalah Damsik. Dengan kegigihannya dalam menuntut ilmu, 

ahirnya menjadi fakar dalam Ilmu Fiqih, Usul, Adab, Ilmu al-Qur’an, dan 

lainnya. Aktifitas sehari-harinya mengajar dan memimpin Mashikhakh 

Khaniqah karimuddin (nama lembaga) di Qarafah, Mesir.  

Al-Barmawi mengatakan: Al-Zarkashi tergolong sebagai orang miskin, 

beliau tidak memiliki pekerjaan, kehidupan kesehariannya dijamin oleh sanak 

kerabatnya. Walaupun hidup dalam keluarga paspasan, keinginannya dalam 

                                                           
9
 Badruddin Muhammad bin Abd Allah al-Zarkashi,  al-Burhan fi ‘Ulu>m al-Qur’an  (Bairut: Dar al-

Fikr, 2009), juz I, 11. 
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menuntut ilmu sangat luarbiasa, tidak menjadikan beliau prustasi, maka ahirnya 

beliau menjadi seorang yang sangat hebat dalam berbagai bidang disiplin 

keilmuan. Keberhasilannya dapat dibuktikan dengan hasil karya yang banyak, 

dan menjadi pigur, dikenang samapai sekarang. Al-Zarkashi hafal al-Qur’an 

sejak ia kecil, 10 

Seperti yang disampaikan Ibnu Hajar al-‘Asqallani> di dalam kitabnya al-

Durar al-Kaminah, keterbatasan Fanicial bembuat al-Zarkashi tidak berani 

datang kepasa-pasar, walaupun datang kepasar itupun datang ke toko-toko kitab 

hanya melihat-lihat, bukan membelinya, begitulah aktifitas kesehariannya 

disaat dia masih remaja. Tetapi anehnya, al-Zarkashi selalu membawa kertas, 

digantung pada lehernya, di jadikan sebaga kertas catatan jika masuk ke took-

toko dan perpustakaan, kemudia hasil catatannya dipindahkan ke buku khusus 

yang nantinya akan menjadi karya tulisnya.  Di saat ia menjadi Qadi di Sham, 

al-Zarkashi meminjam catatan gurunya, Sekh Sirajuddin al-Bulqini, sesuatu 

yang di anggap penting, beliau pindakan kecatatan kaki. Beliau adalah orang 

pertama yang membuat catatan pinggir dan footnote pada buku. Perbuatan-

perbuatan itu beliau lakukan pada tahun769.
11

  

2. Karya Ilmiah Badruddin al-Zarkashi. 

Badruddin al-Zarkasyi meninggalkan sejumlah karya-karya ilmiah dalam 

hal Fiqih, Ushul Fiqh, Ilmu hadits, Ilmu al-Qur’an, Tafsir dan lainnya. Nama 

karya kitabnya adalah: 

                                                           
10

 Ibn al-‘Uma>d Shiha>buddin Abi al-Falah Abd Haiy bin Ahmad bin Muhammad al-‘Akriy al-Hambali 

al-Damsiqi, Shadhara>t al-Dhahab fi Akhba>r Man Dhahab (Bairut: Dar Ibn Kathir,2992),juz VIII, 573. 
11

 Shihabuddin Ahmad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Muhammad bin Ali  bin Ahmad bin Hajar al-

‘Asqallani,  al-Durar al-Kaminah fi A‘ya>n al-Ma>ah al-Tha>minah (t.t., t.p., t.t.), juz III, 397. 
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Al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, Al-Ijabah li Iradi Ma Istadrakathu ‘Aishah 

‘Ala al-Shahabah, Al-Bahr al-Muh}it}. Berjumlah tiga jilid, membahas tentang 

Usul fiqih, I‘la>m al-Sa>jidah bi Ahka>m al-Masa>jid, Al-Tadhkirah fi al-Aha>di>th 

al-Mashhurah, Tashni>f al-Masa>mi‘ Bijam‘I al-Jawa>mi‘, Tafsir al-Qur’an, 

Takmilah Sharh al-Minha>j li al-Nawawi, Al-Tanqi>h li al-Fa>z} al-Ja>mi‘ al-S{ahi>h}, 

Kha>dim Sharh al-Rafi‘i> ‘Ala> al-Waji>z, Kha>dim al-Rawd}ah fi al-Furu>‘ li al-

Nawawi, Khaba>ya> al-Zawa>ya fi al-Furu>‘, Kha>s}ah al-Funu>n al-Arba‘ah, Al-Diba>j 

fi Tawd}i>h al-Minhaj, Al-Dhahab al-Ibri>z fi Takhri>j Aha>di>th Fath al-‘Azi>z, Rabi‘ 

al-Ghazla>n fi al-Adab, Risalah fi Kalima>t al-Tawh}id, Zahrah al-‘Ari>sh fi Ahka>m 

al-H}ashi>sh, Sala>sil al-Dhahab fi al-Us}u>l, Sharh al-Arba‘in al-Nawawi, Sharah 

al-Bukha>ri, Sharah al-Tanbi>h fi Furu>‘ al-Shafi‘iyah li al-Zairashi>, Sharah al-

Waji>z fi al-Furu>‘ li al-Ghaza>li>, ‘Uqu>d al-jama>n Watadhli>l Wafaya>t A‘ya>n li Ibn 

Khalka>n, Al-Gharar al-Sawafir  fima yahtaj Ila al-Musa>fir, Fatawa al-Zarkashi, 

Fi Ahka>m al-Tamanni>, Al-Qawa‘id fi al-Furu>‘, Al-La>i> al-Manthu>rah fi al-

Ah}adi>th al-Mashhurah, Luqt}ah al-‘Ujla>n wa Balah al-Z}am’a>n fi Usu>l al-Fiqh, 

Ma> La Yasa‘ al-Mukallaf Jahluh, Majmu>‘ah Fata>wa al-Zarkashi fi al-Fiqh al-

Sha>fi‘i>, Al-Mu‘tabar fi Takhri>j Aha>dith al-Minha>j wa al-Mukhtas}ar, Al-Nuktah 

Ala> ‘Umdah al-Ahka>m, Al-Nuktah Ala> Ibn S}alah.
12

  

3. Kitab al-Burhan fi ‘Ulum al-qur’an 

Penysunan kitab al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur’an dimulai dari bagian judul 

pokok, kemudia sub judul, diikuti dengan pon-poinnya yang membuat pembaca 

semakin mudah mencari dam memahaminya. Selain itu, setiap pembahasan 

selalu disertakan contoh ayat al-Qur’an lengkap dengan nama surat dan nomor 

                                                           
12

 Badruddin Muhammad bin Abd Allah al-Zarkashi,al-Burha>n fi Ulu>m al-Qur’an (Bairut: Dar Fikr, 

2009), juz I, 12-14. 
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ayatnya yang di letakkan di catatan kaki, karena beliau adalah sangat ahli dalam 

membuat footnote, sehingga hasilnya sangat bagus.  

Kitab yang berjumlah empat juz itu sangat leluasa dan kaya dengan 

pembahasan Ilmu al-Qur’an. Di dalamnya terdapat pendapat-pendapat para 

ulama yang bersinggungan dengan ilmu al-Qur’an, pendapat mereka dijadikan 

sebagai landasa untuk memperkaya dan mengokohkan ilmu-ilmu yang terdapat 

di dalamnya. Kemudia dipertegas dengan pendapat dan ayat al-Qur’an oleh al-

Zarkashi.  

Ulama dan kitab yang dijadikan sebagai rujukan dalam penulisan kitab 

al-Burhan fi ‘Ulu>m al-Qur’an adalah: al-Kashsha>f karya Zamakhshari, I‘ja>z al-

Qur’an karya al-Baqillani, Ah}ka>m al-Qur’an karya Ibn al-‘Arabi>, Asa>s al-

Balaghah karya Zamakhshari>, al-Aqs}a> al-Qari>b karya Tanu>khi>, al-Waqf wa al-

Ibtida>’  karya Anba>ri>, al-Yawaqi>t  karya Abu ‘Amr al-Da>ni>, al-Mufas{s{al  karya 

Zamakhshari, Minha>j al-Bulagha>’ karya H{a>zim al-Andalusi>, al-Mu‘rab karya 

Jawa>li>qi>, Mifta>h} al-Ulu>m karya Sukaki, mufrada>t karya al-Raghib, Ma Ittafaqa 

Lafz}uh wa Ikhtalaf Ma‘na>hu  karya Mubarrad, Muhtasab Muhtasab karya Ibn 

Jani>, al-Kita>b karya Sibawaih, al-Luba>b karya ‘Ukbari>, Imla>’ Ma> Manna bihi al-

Rahma>n karya Ukbari, Qa>nu>n al-Ta’wi>l karya Ibn al-Arabi>, Fad{a>il al-Qur’an 

karya Abu ‘Ubaid, Fiqh al-Llughah karya Ibn Faris, al-‘Umdah Ibn Rashiq, al-

Qaribain karya al-Harawi, al-Shafi karya al-Jurjani, Ras}f al-Mabani> karya al-

Ma>liqi>, Dala>il al-I‘ja>z karya al-Jurjani, al-Taisi>r karya Abu ‘Umar al-Dani>, al-

Tadhkirah karya al-Farisi, Tarikh al-T{abari dan al-Burha>n karya al-Juwaini, al-

Burha>n karya al-H{awfi, al-Burha>n karya al-Karmani, al-Intis}ar karya al-
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Baqillani, Amali> al-Murtad}a dan al-I>d}a>h} karya al-Farisi, I‘ja>z al-Qur’an karya 

al-Rummani, Asba>b al-Nuzu>l karya al-Wa>h}idi>, al-Irsha>d karya Ibn Burja>n.
13

 

Kitab ini meliputi berbagai macam ilmu-ilmu al-Qur’an. Di dalamnya 

membahas sebab nuzul, munasabat ayat, al-fawas}i>l wa ruu>s al-a>yi, al-wuju>h wa 

al-naz}a>ir, ilm mutashabih, ilm mubhama>t, rahasia awal surat, ayat penutup 

surat, mengetahui surat makki dan madani, mengenal pertama dan terakhir 

turunnya al-Qur’an, dengan berapa bahasa al-Qur’an diturunkan, cara penurunan 

al-Qur’an, penjelasan pengumpulan al-Qur’an dan siapa saja para shahabat yang 

menghafal al-Qur’an, pembagian surat, tartib surat dan ayat, jumlah surat dan 

ayat, nama-nama al-Qur’an dan asalmulanya, mengetahui lafaz al-Qur’an yang 

bukan dari bahasa orang-orang Hujaz, lafaz-lafaz yang bukan bahasa Arab, 

mengenal gharib al-Qur’an, waqaf dan dan ibtida’, keistimiwaan al-Qur’an, 

etika membaca al-Qur’an, mengenal pribahasa al-Qur’an dan yang lainnya.
14

    

 

                                                           
13

 Badruddin Muhammad bin Abd Allah al-Zarkashi, al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur’an (Bairut: Dar al-

Fikr, 2009), juz I, 16. 
14

 Ibid, 17. 


